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TRANSKRIP WAWANCARA LURAH KADOLOKATAPI 

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat  

(Survey Masyarakat Kadolokatapi Tahun 2020) 

A. Biodata Informan 

1. Nama  : Waode Suarni Gani, Sos.,M.Si 

2. Jabatan  : Sekretaris Lurah 

B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitin 

1. Tanggal  : Senin, 13 Juli 2020 

2. Jam  : 10.30 – 11.30 

3. Lokasi  :  Kantor Lurah Kadolokatapi 

C. Skrip Wawancara 

1. Mohon maaf bu saya ingin menanyakan, Apa saja bentuk kegiatan keagamaan 

yang dilakukan masyarakat kelurahan kadolokatapi 

R.1 : berkaitan dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat 

Kadolokatapi, sejauh ini yang saya tau tentang bentuk kegiatan 

keagamaannya yaitu seperti yasinan rutin malam jumat, tahlilan 

jika ada yang meninggal dunia, memperingati hari hari besar islam 

(PHBI), ceramah agama dll. 

2. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, pihak kelurahan 
berkontribusi didalamnya 

R.1 : seperti biasanya, kegiatan keagamaan yang dimasyarakat 

kadolokatapi terkadang kami sebagai pemerintah kelurahan ikut 

berkontribusi dan terkadang kami juga tidak berkontribu. Kegiatan 

keagamaan yang kami sering berkontribusi di dalamnya seperti 

peringatan hari hari besar islam. kontribusi dari kami biasanya 

berupa penyediaan media seperti tenda dan kursi kelurahan yang 

akan digunakan sebagai tempat duduk tamu undangan. 
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3. Menurut ibu apakah pelaksanaan kegiatan keagamaan ada nilai nilai 

Pendidikan karakter didalamnya. 

R.1 :  sudah pasti ada nak ,kalau untuk lebih dalam tentang eksistensi 

nilai nilai Pendidikan karakter dalam kegiatan keagamaan di 

Masyarakat Kadolokatapi mungkin saya tidak terlalu Panjang lebar 

menjelaskannya karena keilmuan saya tentang itu juga kurang 

akan tetapi setelah saya sering mengikuti kegiatan keagamaan 

masyarakat baik itu tahlilan, yasinan. PHBI, atau apalah yang 

berkaitan dengan kegiatan keagamaan di Masyarakat maka saya 

bisa merasakan ada nilai religius karena membaca ayat ayat 

alquran, kerja keras juga dilihat dari hidangan makanan yang 

disediakan untuk tamu undangan baik itu kegiatan PHBI atau pun 

kegiatan yasinan dan tahlilan, ada nilai komunikasi / bersahabat 

dilihat dari pertemuan masyarakat dalam satu acara saling sapa dan 

bertukar pikiran ataupun pengalaman sehingga kadang dari hal 

tersebut muncul candaan dan juga informasi baru antara satu 

dengan yang lain kemudian tanpa kebersamaan kegiatan tersebut 

tidak akan terlaksana 
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TRANSKRIP WAWANCARA IMAM MASJID 

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat 

(Survey Masyarakat Kadolokatapi Tahun 2020) 

A. Biodata Informan 

3. Nama  : Ustad Makmur 

4. Jabatan  : Imam Masjid 

B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitin 

4. Hari/Tanggal : Kamis 16 Juli 2020 

5. Jam  : 20.00 – 21.00  

6. Lokasi  : Rumah Imam Masjid Jabalrahmah 

C. Skrip Wawancara 

1. Mohon maaf ustadz saya mau bertanya Apakah Ustad setuju dan 

mendukung dengan diadakannya kegiatan keagamaan dimasjid 

R : saya selalu setuju dengan diadakannya kegiatan keagamaan di 

masjid karena sudah seharusnya masjid ini dijadikan pusat 

kegiatan keagamaan masyarakat agar kiranya hal itu bisa 

memberikan rasa kedekatan antara masyarakat dan masjid 

2. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat 

Kelurahan kadolokatapi 

R : bentuk kegiatan keagamaan yang ada di masyarakat kadolokatapi 

yaitu yasinan mingguan yang dilakukan di masjid dan disalah satu 

rumah masyarakat. tahlilan jika ada yang telah meninggal dunia 

atau ada acara syukuran, ada maulid nabi Muhammad saw, isra 

mi‟raj, perayaan tahun baru islam, halal bilhahal, istighotsa, 

ceramah agama setelah selesai sholat subuh dll 
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3. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan keagamaan (yasinan mingguan, 

tahlilan, dan PHBI) 

R : prosesi kegiatan keagamaan yasinan yaitu : 

 Berkumpul masyarakat kadolokatapi  disalah satu rumah 

shohibulhajat, sebelum acara yasinan dimulai terlibih dahulu 

melantunkan sholawat sambal menunggu peserta yasinan yang lain 

datang. Setelah semua hadir maka mc akan memandu acara 

yasinan tersebut, biasanya mc akan menyuruh atau menunjuk saya 

atau bapak imam serta ustad dan orang orang yang dipandang 

mampu untuk memimpin pembacaan surah yasin, namun sebelum 

membaca surah yasin maka saya atau imam masjid dan ustad yang 

sudah dipercayakan mc untuk memimpin memanjatkan hajat 

shohibulhajat, kemudian bermunajat kepada allah swt untuk 

kepentingan masyarakat dan terakhir munajat masing masing 

didalam hati. setelah usai bermunajat maka orang yang telah 

dipercayakan untuk memimpin pembacaan yasin akan mulai 

menyebut nama nabi Muhammad saw, para sahabat dan abdul 

kadir aljaelani kemudian dilanjutkan pembacaan surah alfatihah 

setelah itu masuk pada pembacaan surah yasin sampai usai. Jika 

surah yasin telah selesai dibaca makan mc akan langsung 

menyuruh ustad untuk memberikan ceramah singkat kepada 

peserta yasinan dengan durasi waktu kurang lebih 15-20 menit. 

Setelah ustad selesai menyampaikan ceramah agamanya maka mc 

akan langsung menyuruh imam masjid untuk memanjatkan doa 

sebagai acara penutup yasinan tersebut kemudian setelah 

pembacaan doa telah usia maka hidangan atau kotak yang berisi 

kue akan dibagikan kepada peserta yasinan tersebut, peserta 

menikmati hidangan dari shohibulhajat sambil berkomunikasi 

bertukar informasi kurang lebih 5 -10 menit. 

 Prosesi Tahlilan yaitu : 

 Dalam pelaksanaan tahlilan biasanya dilakukan untuk mendoakan 

smua keluarga yang telah meninggal dunia, keluarga yang masi 

hidup dan sebagai bentuk rasa syukur. Acara tahlilan memiliki 

kesamaan dengan yasinan rutin yaitu diawali dengan memanjatkan 

hajat sesuai keinginan shohibulhajat, setelah itu membaca surah 

alfatihah, albaqoroh,kalimat kalimat toyibah dan ditutup dengan 

doa. Setelah doa selesai maka shohibulhajat akan mengelurkan 

hidangan yang telah disediakan.  
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 Prosesi PHBI 

 Pelaksanaan PHBI seperti maulid, isra mi‟raj, halal bilhalal dan 

menyambut tahun baru islam dilakukan dengan kebersamaan dan 

kekompakan. Kegiatan ini memiliki panitia pelaksana yang telah 

dibentuk dalam rapat bersama. Panitia inilah yang akan menyusun, 

menyediakan dan melaksanakan serta bertanggung jawab atas 

kegiatan tersebut. Setelah panitia pelaksana telah terbentuk dalam 

rapat bersama maka pembahasan selanjutnya tentang penunjukan 

MC, qori / qoriah, pembawa hikmah dan pembaca doa. Jika panitia 

pelaksana, mc,qori/qoriah, pembawa himah, dan pembaca doa 

telah telah disepakati oleh peserta rapat maka selanjutnya 

pembahasan konsumsi yang akan disediakan untuk tamu 

undangan. Jika peserta rapat telah menyepakati semua agenda 

rapat maka beberapa hari kemudian panitia pelaksana dan 

masyarakat akan bekerja menyediakan hal hal yang dibutuhkan 

seperti baleho, mendekorasi tempat kegiatan, menyediakan 

soundsestem, mendirikan tenda serta kursi untuk para tamu 

undangan.  Apabila telah tibah hari H nya maka semua panitia dan 

perangkat yang ikut terlibat dalam kegiatan tersebut mengambil 

tindakan sesuai perannya masing masing. Pelaksanaan PHBI 

dibuka dan diawali dengan ucapan mukadimah dari MC, setelah 

itu masuk acara selanjutnya yaitu pembacaan ayat ayat suci 

alquran yang akan dibawakan langsung oleh qori / qoriah, setelah 

lantunan ayat suci alquran maka acara selanjutnya laporan ketua 

panitia untuk mempresentasikan hal hal yang perlu seperti 

menyampaikan uang yang telah diperoleh, yang keluar dan yang 

tersisa, ucapan terimakasih kepada seluruh warga yang telah 

berkontribusi, ucapan permohonan maaf apabila ada hal hal yang 

kurang berkenang dihati. Kemudian acara selanjutnya sambutan 

akan dibawakan oleh orang orang yang telah diundang untuk 

membawakan sambutan. Setelah sambutan telah selesai acara 

selanjutnya penyampaian hikmah kegiatan tersebut oleh ustad yang 

telah diamanatkan oleh panitia, terakhir pembacaan doa sebagai 

tanda kegiatan tersebut telah usai, puncak acara disempurnakan 

dengan menikmati hidangan makanan yang telah disediakan 

panitia. 

4 Apa tujuan diadakan kegiatan keagamaan tersebut ? 

R. :  Tujuannya yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang  
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Pengetahuan agama islam semoga dengan adanya kegiatan keagamaan 

ini bisa memberikan dampak positif kepada masyarakat kadolokatapi 

yaitu bisa membuat masyarakat yang tidak tau dengan agama islam 

bisa menjadi tau setelah mengikuti kegiatan keagamaan ini, kemudian 

bisa mendorong masyarakat untuk ikut melaksanakan kewajiban nya 

sebagai hamba allah dengan benar agar masjid ini Makmur dan 

masyarakat kadolokatapi bisa hidup tenang dan Bahagia. 

 

5 Bagaimana peran Ustad sebagai Imam Masjid untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya kegiatan keagamaan 

 

R. :  saya ini sebagai imam masjid, saya diangkat menjadi imam atas 

kemaunnya  

masyarakat jadi saat itu saya pun berharap masyarakat pun mau untuk 

mendekatkan diri kepada allah swt, salah satu kegiatan yang saya 

lakukan untuk menarik minat masyarakat yaitu melakukan yasinan 

rutin pada tiap malam jumat lokasinya bertempat di masjid. Dari 

kegiatan yasinan di masjid tersebut saya berharap masyarakat bisa 

bersama sama membaca surah yasin, saling mendoakan kebaikan 

kepada sesama manusia, mendoakan orang yang telah meninggal 

dunia, disisi lain didalam acara tahlilan saya pun memberikan ceramah 

singkat kepada masyarakat tentang pentingnya mempelajari agama 

islam ini. Kemudian dalam memanjatkan doa saya tidak lupah untuk 

mendoakan kebaikan sesame manusia karena saya yakin doa adalah 

kekuatan atau senjatanya orang islam. 
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Lampiran  : 

TRANSKRIP WAWANCARA KETUA MAJELIS TA’LIM KELURAHAN 

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat 

(Survey Masyarakat Kadolokatapi Tahun 2020) 

A. Biodata Informan 

5. Nama  : Erny Hamim 

6. Jabatan  : Ketua Majelis Ta‟lim tingkat Kelurahan 

B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitin 

7. Hari/Tanggal : selasa, 14 Juli 2020 

8. Jam  : 09.00 – 10.30  

9. Lokasi  : Rumah Ketua Majelis Ta‟lim 

C. Skrip Wawancara 

1. Mohon maaf ustadza saya mau menanyakan Apa yang melatar belakangi 

dilakukannya kegiatan keagamaan masyarakat di kelurahan kadolokatapi 

R : latar belakang dilakukannya kegiatan keagamaan dikalangan 

masyarakat itu karena pentingnya memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang ilmu agama ini agar nantinya bisa memberikan 

nilai positif kepada masyarakat untuk bertindak sesuai aturan 

agama. Karena menurut saya bahwa apabila disuatu daerah itu 

bagus pengetahuan agamanya maka bisa dipastikan kehidupan 

sosial masyarakat akan aman dan damai. Oleh sebab itu kita harus 
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hadirkan kegiatan keagamaan ditengah tengah masyarakat semoga 

hal itu bisa menjadi salah satu penyebab keberkahan allah swt. 

2. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat 

Kelurahan kadolokatapi 

   R : saya akan katakana sesuai dengan jabatan dan apa yang saya 

lakukan terkait dengan bentuk kegiatan keagamaan yang ada di 

masyarakat kadolokatapi yaitu terbagi atas beberapa bagian, yang 

pertama kegiatan keagamaan yang tak berjadwal seperti yasinan 

saat ada yang meninggal dunia, tahlilan jika ada hajat dari shohibul 

hajat atau syukuran dari masyarakat, kedua kegiatan keagamaan 

mingguan, kegiatan ini dilakukan setiap pekan dan semua hari 

pelaksanaannya sudah tersusun rapi seperti kegiatan yasinan 

mingguan dari rumah ke rumah masyarakat kadolokatapi, yang 

ketiga kegiatan keagamaan tahunan. Kegiatan ini dilakukan 

setahun sekali seperti memperingati hari besar islam (PHBI) 

3. Sejak kapan kegiatan keagamaan ini dilakukan ? 

   R.  : kegiatan keagamaan ini dilakukan sejak tahun 2002, dimana saat 

itu almarhum (mantan imam masjid) mengundang masyarakat 

untuk berkumpul dan membaca surah yasin di rumah beliau dalam 

rangka membacakan doa hari ke 7 cucunya meninggal dunia, 

berawal dari situ almarhum ini berinisiatif untuk menjadikan 

kegiatan yasinan ini sebagai kegiatan rutin pada malam jumat untuk 

mendoakan segala kebaikan terhadap masyarakat 

 

4. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan keagamaan (yasinan 

mingguan, tahlilan, dan PHBI) 

   R. : prosesi kegiatan keagamaan yasinan yaitu : 

 Berkumpul masyarakat kadolokatapi  disalah satu rumah 

shohibulhajat, sebelum acara yasinan dimulai terlibih dahulu 

melantunkan sholawat sambal menunggu peserta yasinan yang lain 

datang. Setelah semua hadir maka mc akan memandu acara 

yasinan tersebut, biasanya mc akan menyuruh atau menunjuk saya 

atau bapak imam serta ustad dan orang orang yang dipandang 

mampu untuk memimpin pembacaan surah yasin, namun sebelum 

membaca surah yasin maka saya atau imam masjid dan ustad yang 

sudah dipercayakan mc untuk memimpin memanjatkan hajat 

shohibulhajat, kemudian bermunajat kepada allah swt untuk 

kepentingan masyarakat dan terakhir munajat masing masing 

didalam hati. setelah usai bermunajat maka orang yang telah 
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dipercayakan untuk memimpin pembacaan yasin akan mulai 

menyebut nama nabi Muhammad saw, para sahabat dan abdul 

kadir aljaelani kemudian dilanjutkan pembacaan surah alfatihah 

setelah itu masuk pada pembacaan surah yasin sampai usai. Jika 

surah yasin telah selesai dibaca makan mc akan langsung 

menyuruh ustad untuk memberikan ceramah singkat kepada 

peserta yasinan dengan durasi waktu kurang lebih 15-20 menit. 

Setelah ustad selesai menyampaikan ceramah agamanya maka mc 

akan langsung menyuruh imam masjid untuk memanjatkan doa 

sebagai acara penutup yasinan tersebut kemudian setelah 

pembacaan doa telah usia maka hidangan atau kotak yang berisi 

kue akan dibagikan kepada peserta yasinan tersebut, peserta 

menikmati hidangan dari shohibulhajat sambil berkomunikasi 

bertukar informasi kurang lebih 5 -10 menit. 

 Prosesi Tahlilan yaitu : 

 Dalam pelaksanaan tahlilan biasanya dilakukan untuk mendoakan 

smua keluarga yang telah meninggal dunia, keluarga yang masi 

hidup dan sebagai bentuk rasa syukur. Acara tahlilan memiliki 

kesamaan dengan yasinan rutin yaitu diawali dengan memanjatkan 

hajat sesuai keinginan shohibulhajat, setelah itu membaca surah 

alfatihah, albaqoroh,kalimat kalimat toyibah dan ditutup dengan 

doa. Setelah doa selesai maka shohibulhajat akan mengelurkan 

hidangan yang telah disediakan.  

 Prosesi PHBI 

 Pelaksanaan PHBI seperti maulid, isra mi‟raj, halal bilhalal dan 

menyambut tahun baru islam dilakukan dengan kebersamaan dan 

kekompakan. Kegiatan ini memiliki panitia pelaksana yang telah 

dibentuk dalam rapat bersama. Panitia inilah yang akan menyusun, 

menyediakan dan melaksanakan serta bertanggung jawab atas 

kegiatan tersebut. Setelah panitia pelaksana telah terbentuk dalam 

rapat bersama maka pembahasan selanjutnya tentang penunjukan 

MC, qori / qoriah, pembawa hikmah dan pembaca doa. Jika panitia 

pelaksana, mc,qori/qoriah, pembawa himah, dan pembaca doa 

telah telah disepakati oleh peserta rapat maka selanjutnya 

pembahasan konsumsi yang akan disediakan untuk tamu 

undangan. Jika peserta rapat telah menyepakati semua agenda 

rapat maka beberapa hari kemudian panitia pelaksana dan 

masyarakat akan bekerja menyediakan hal hal yang dibutuhkan 
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seperti baleho, mendekorasi tempat kegiatan, menyediakan 

soundsestem, mendirikan tenda serta kursi untuk para tamu 

undangan.  Apabila telah tibah hari H nya maka semua panitia dan 

perangkat yang ikut terlibat dalam kegiatan tersebut mengambil 

tindakan sesuai perannya masing masing. Pelaksanaan PHBI 

dibuka dan diawali dengan ucapan mukadimah dari MC, setelah 

itu masuk acara selanjutnya yaitu pembacaan ayat ayat suci 

alquran yang akan dibawakan langsung oleh qori / qoriah, setelah 

lantunan ayat suci alquran maka acara selanjutnya laporan ketua 

panitia untuk mempresentasikan hal hal yang perlu seperti 

menyampaikan uang yang telah diperoleh, yang keluar dan yang 

tersisa, ucapan terimakasih kepada seluruh warga yang telah 

berkontribusi, ucapan permohonan maaf apabila ada hal hal yang 

kurang berkenang dihati. Kemudian acara selanjutnya sambutan 

akan dibawakan oleh orang orang yang telah diundang untuk 

membawakan sambutan. Setelah sambutan telah selesai acara 

selanjutnya penyampaian hikmah kegiatan tersebut oleh ustad yang 

telah diamanatkan oleh panitia, terakhir pembacaan doa sebagai 

tanda kegiatan tersebut telah usai, puncak acara disempurnakan 

dengan menikmati hidangan makanan yang telah disediakan 

panitia. 

5. Apa tujuan diadakan kegiatan keagamaan tersebut ? 

R. :  Tujuannya jelas yaitu memberikan pemahaman kepada  

masyarakat tentang Pengetahuan agama islam, disisi lain 

melestarikan dan menjaga budaya bangsa yang tidak semua 

negara memiliki hal itu dan memperingati kajadian kejadin 

yang sangat bersejarah dalam sudut pandang islam 
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Lampiran : 

TRANSKRIP OBSERVASI 1 

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat 

(Survey Masyarakat Kadolokatapi Tahun 2020) 

Tanggal : 18 Mei 2020 

Waktu  : 14.00 – 15.30 

Tempat : Kantor Kelurahan Kadolokatapi 

Kegiatan : memasukan surat izin penelitian dari kampus IAIN Kendari  

  sekaligus mengambil data yang diperlukan 

Deskripsi : 

Pada hari ini peneliti datang ke kantor kelurahan Kadolokatapi kecamatan 

Wolio kota Baubau provinsi Sulawesi Tenggara. Tujuan peneliti adalah mengadakan 

observasi awal serta mengambil data data yang diperlukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kegiatan keagamaan masyarakat Kadolokatapi. Setelah beberapa 

jam berada di kantor kelurahan tidak lama kemudian Peneliti menuju ke rumah ibu 

lurah kadolokatapi yang jaraknya tidak jauh dari kantor kelurahan kadolokatapi 

alhamdullah beliau dengan ramah menerima peneliti mungkin karena peneliti adalah 

bagia dari masyarakatnya, peneliti pun mengutarakan maksud dan tujuan peneliti 

datang ke rumah lurah kadolokatapi, setelah peneliti selesai mengutarakan maksud 

dan tujuan kepada ibu lurah kadolokatapi disaat yang sama peneliti sedikit 

memberikan pertanyaan terkait kondisi masyarakat Kadolokatapi selama menjabat. 

Setelah mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang peneliti berikan sebagai data 

awal barulah kemudian peneliti pamit dan akan datang lagi untuk mengadakan 

penelitian tesis setelah mendapatkan surat izin penelitian dari pihak kampus dan 

pemerintah daerah setempat. 
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Lampiran : 

TRANSKRIP OBSERVASI  

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat 

(Survey Masyarakat Kadolokatapi Tahun 2020) 

Tanggal : 18 Mei 2020 

Waktu  : 14.00 – 15.30 

Tempat : Kantor Kelurahan Kadolokatapi 

Kegiatan : memasukan surat izin penelitian dari kampus IAIN Kendari  

  sekaligus mengambil data yang diperlukan 

Deskripsi : 

Pada hari ini peneliti datang ke kantor kelurahan Kadolokatapi kecamatan Wolio kota 

Baubau provinsi Sulawesi Tenggara. Tujuan peneliti adalah memasukan surat izin 

penelitian dari kampus IAIN Kendari sekaligus mengadakan observasi awal serta 

mengambil data data yang diperlukan untuk mendapatkan informasi mengenai nilai 

nilai Pendidikan karakter dalam kegiatan keagamaan masyarakat Kadolokatapi. 
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Lampiran :  

TRANSKRIP OBSERVASI  

Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat 

(Survey Masyarakat Kadolokatapi Tahun 2020) 

Tanggal : 24 Agustus 2020 

Waktu  : 10.00 – 11.30 

Tempat : Kantor Kelurahan Kadolokatapi 

Kegiatan : Permohonan surat keterangan izin penelitian 

Deskripsi : 

Pada hari ini senin, 24 Agustus 2020 peneliti kembali bersilaturahmi di kantor 

kelurahan Kadolokatapi dengan maksud meminta untuk dibuatkan surat keterangan 

yang menyatakan bahwa peneliti telah melakukan penelitian di kelurahan tersebut, 

dan setelah menunggu beberapa saat peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan 

Ibu Lurah Kadolokatapi dikarenakan sedang berhalangan sehingga yang 

menandatangangi surat izin telah selesai melakukan penelitian untuk peneliti adalah 

sekretaris Lurah Kadolokatapi. Setelah mendapatkannya peneliti mengucapkan ribuan 

terima kasih dan memohon izin untuk pamit. 
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Lampiran  : 

DOKUMENTASI WAWANCARA PENELITIAN 

KELURAHAN KADOLOKATAPI KECAMATAN WOLIO  

KOTA BAUBAU PROPINSI SULAWESI TENGGARA 

 

1. Wawancara dengan Waode Suarni Gani, S.Sos.,M.Si (Sekretaris Lurah 

Kadolokatapi kecamatan wolio kota baubau) 

            

2. Wawancara dengan Ustadz Ahmad Majid, S,Pd,I.,M.Pd (Dosen STIKP Pelita 

Nusantara Baubau, Mubalik / Penceramah, Guru MTs Al-Ikhwan Wakonti 

Jabal Rahma, Bendaharah BKM Masjid Jabalrahmah) 

 
3. Wawancara dengan Ustadz Harun Rijali, S.Sos.I.,S.Pd.I (Kepala Sekolah 

MTs Swasta Al-Munawarah, Guru Pesantren Al-Syaik Abdul Wahid Baubau, 

Ketua Remaja Masjid) 

 

 



15 
 

 
4. Wawancara dengan Ustadz Makmur (Tokoh Agama / Imam Masjid, Tokoh 

Adat Kadolokatapi) 

 
5. Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fajar (Tokoh Agama / Imam Masjid 

/ Tokoh Adat, Mubaliq / Penceramah) 
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6. Wawancara bersama Mardin, S.P (Ketua Koordinasi Pendidikan dan 

pengkaderan Organisasi Kepemudaan Kadolokatapi, Ketua Panitia Halal 

Bilhalal) 

 
 

7. Wawancara bersama Ustad Yahya (Pengurus NU Kecamatan, Ketua 

Organisasi Ikatan Pemudah Kadolokatapi) 

 
8. Wawancara bersama Haiyul A. Wahab, S.Pd (Guru PAI SDN I Batulo, 

Mubaliq, Ketua Panitia Maulid Nabi Muhammad saw) 
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9. Wawancara bersama Abdul Jabar  selaku (Pegawai atau Pengurus Masjid 

Kadolokatapi) 

 
10. Wawancara bersama Hibani (Guru TPQ Penyuluh, Qorih) 

 
11. Wawancara bersama Ibu Erni Hamim (Ketua Majelis Ta‟lim Kadolokatapi, 

Ketua RW Lingkungan Jabal rahmah) 
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12. Wawancara bersama Ibu Kartina Anwar (Guru MTs Swasta Al-Ikhwan 

Wakonti Jabal rahmah, Guru TPQ, Penyuluh Agama, Qoriah (mewakili 

Sulawesi Tenggara diajang tingkat Nasional) 
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DOKUMENTASI KEGIATAN/OBSERVASI PENELITIAN 

Kegiatan Keagamaan Masyarakat Kadolokatapi 

1. Tahlilan 
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2. Yasinan 
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3. PHBI (Maulid Nabi Muhammad Saw) 

  

(Pembacaan Al-Qur‟an & Sari Tilawah oleh bapak La Hibani & Anisa) 

 

(Laporan Ketua Panitia oleh Hayul A. Wahab, S.Pd) 

 

(sambutan Ketua Majelis Ta‟lim Kadolokatapi, Ibu Erni Hamim) 
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(Hikmah Maulid Nabi Muhammad Saw oleh Ustad Dr. Rusli Iru, M.Pd.I) 

 

(Pembacaan Doa Oleh Imam Masjid Ustad Muhammad Fajar) 

 

(Tamu Undangan) 
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4. Halal Bilhalal 

                 

                  

        (Sambutan Wakil Walikota Baubau) 
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5. Istighotsah / Zikir Bersama menyambut tahun baru Islam 

 

6. Lomba Seni Religi 

 

(Membangun tenda besi untuk penonton) 

 

(dekorasi panggung) 
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Penyerahan Hadiah) 

 

(penyerahan hadiah) 

 

(para penonton) 
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7. Menyambut HUT RI dan Upacara Benderah Masyarakat Kadolokatapi 

 

(suasana membersihkan lapangan upacara) 

 

(suasana pemasangan tiang bendera) 

 

(Pembersihan Lapangan Upacara) 
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(Gladi Bersih Upacara Bendera 17 Agustus 2020) 

 

(Upacara dimulai) 

 

(Pembina Upacara) 
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(Paskibraka) 

 

(Penghormatan Kepada Pembina Upacara) 

 

(Penghormatan Kepada Bendera Merah Putih) 
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(Mengheningkan Cipta) 

 

(Group Paduan Suara) 

 

(inpektur Upacara & Group Barisan) 
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(Group Peserta Upacara) 

 

(Group Pemudah Kadolokatapi) 

 

(Group Kader Posyandu) 
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(Kader Majelis Ta‟lim Kadolokatapi) 

           

          (Foto Bersama veteran Kota Baubau sebagai Tamu Kehormatan) 

  

(Fota Bersama Usai Upacara) 
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(Suasana Pasca Upacara Bendera) 
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Lampiran  :  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Biodata 

1. Nama   : Suwardin 

2. Nim   : 18040202020 

3. Tempat, tanggal lahir : Kalia-lia, 18 September 1991 

4. Pekerjaan   : Guru / buruh pasar baruga 

5. Alamat   : Rt.003 / Rw.003 Ling. Jabal Rahmah Kelurhan  

   Kadolokatapi Kecamatan Wolio Kota Baubau  

6. Nomor Hp  : 081342304601 

7. E-mail   : Suwardinradhycal@gmail.com 

 

II. Keluarga 

A. Orang tua dan Saudara Kendung : 

1. La Uwa      (Ayah Kandung) 

2. Wa Sumina      (Ibu Kandung) 

3. Nurlina Uwa     (Kakak Kandung) 

4. Salima Uwa     (Kakak kandung) 

5. Isdan      (Kakak kandung) 

6. Ustad La Hanafi, S.Pd.I    (Kakak kandung) 

B. Saudara Ipar dan Keponakan 

1. Ustad La Ajima     (Kakak Ipar) 

2. Syamsudin      (Kakak Ipar) 

3. Railu      (Kakak Ipar) 

4. Hasana, S.Si     (Kakak Ipar) 

5. Arsyia      (Keponakan) 

6. Muh. Rifai      (Keponakan) 

7. Asni Krismelinda     (Keponakan) 

8. Sindyi Jubaedah      (Keponakan) 

9. Muh. Muhaimin     (Keponakan) 

10. Muh. Asmin     (Keponakan) 

11. Jumaidah      (Keponakan) 

12. Muh. Al- Ayyubi     (Keponakan) 

13. Muh. Al- Hakim     (Keponakan) 

14. Siti Aidah      (Keponakan) 

15. Sahrul       (Keponakan) 

16. Rangga       (Keponakan) 

17. Muh. Rahman Akbar    (Keponakan) 
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18. Hajrah Humairoh     (Keponakan) 

19. Muh. Galih Aldiyansyah    (Anaknya Keponakan) 

20. Muh. Ozzan     (Anaknya Keponakan) 

 

III. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Waralohi Ambon    1998 – 1999 

2. SDN Kalialia Baubau    2000 – 2001 

3. Pondok Pesantren Hidayatullah Kendari   2001 – 2001 

4. SDN I Baubau      2001 – 2002 

5. SDN I Batulo Baubau    2002 – 2006 

6. SMPN 12 Baubau     2006 – 2009 

7. SMKN 2 Baubau     2009 – 2009 

8. SMA Muhammadiyah I Baubau   2009 – 2012 

9. STAI YPIQ Baubau     2012 – 2016 

10. IAIN Kendari      2018 – 2020 

 

IV. Riwayat Organisasi 

1. Remaja Masjid Jabal Rahmah    (Sekretaris Umum) 

2. Badan Eksekutif Mahasiswa    (Sekertaris Umum) 

3. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) (Ketua III Bidang Keagamaan) 

Cabang Baubau 

 


